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PROGRAM MEN CARE SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN 
KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA (STUDI DESKRIPTIF 




Kekerasan dalam rumah tangga menjadi isu yang semakin banyak ditemukan di masyarakat. Berb-
agai upaya dilakukan oleh banyak pihak untuk mengurangi angka kekerasan yang terus mening-
kat setiap tahunnya. Salah satunya merupakan pencegahan yang dilakukan melalui program Men 
Care. Program tersebut mengusung keikutsertaan laki-laki. Penelitian ini menggambarkan ten-
tang program Men Care yang dilaksanakan oleh Yayasan PULIH di Jakarta. Metode penelitian 
ini menggunakan deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menggambarkan ben-
tuk-bentuk keikutsertaan laki-laki termasuk didalamnya kemudahan dan kesulitan yang dihadapi 
oleh lembaga dalam menyebarluaskan isu keikutsertaan laki-laki. Selain itu, terdapat juga strategi 
yang dilakukan oleh lembaga untuk menarik masyarakat terlibat dalam program.
ABSTRACT
Domestic violence is a delicate matter in our society. Many efforts have been made by many 
institutions to decrease the violence that continues to increase every year. One of them is a pre-
vention effort through a Men Care program that presents the male-engagement. Therefore, this 
study specifically describes the Men Care program implemented by Yayasan PULIH in Jakarta. 
This research uses descriptive method with qualitative approach. The results is to describe the 
forms of male-engagement including advantages and disadvantages faced by Yayasan PULIH in 
disseminating those issue, as well as strategies undertaken to attract the public participation into 
the program. 
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PENDAHULUAN 
Patriarki merupakan sebuah ideology 
yang umumnya dianut oleh seluruh masya-
rakat dunia, termasuk salah satu diantaranya 
adalah masyarakat di Indonesia. Ideologi 
patriarki yang dianut oleh masyarakat ter-
sebut dapat melestarikan wujud kekuasaan 
laki-laki yang direalisasikan dalam berbagai 
tatanan sosial (Sihite, 2007). Implementasi 
dari ideologi tersebut dalam berbagai tatanan 
sosial membuat relasi kuasa antara laki-laki 
dan perempuan menjadi tidak seimbang ka-
rena peran gender yang disosialisasikan oleh 
masyarakat berbeda bagi laki-laki dan pe-
rempuan. 
Selain peran gender yang berbeda, di da-
lam masyarakat juga terdapat struktur sosial 
dan sosialisasi yang mengutamakan kepen-
tingan dan perspektif laki-laki, serta meng-
anggap perempuan sebagai jenis kelamin 
yang lebih rendah daripada laki-laki (Poer-
wandari, 2000). Hal tersebut yang menjadi 
penyebab terjadinya kekerasan terhadap pe-
rempuan. Selain itu, Poerwandari (2000) juga 
menyebutkan bahwa laki-laki sejak usia dini 
telah disosialisasi untuk menyukai kekerasan, 
melalui berbagai bentuk permainan, olahraga 
keras, tontonan-tontonan yang menyuguhkan 
kekerasan sebagai cara untuk memperoleh 
apa yang diinginkan. Berdasarkan pernyata-
an tersebut maka tidak heran banyak laki-laki 
yang menjadi pelaku kekerasan, terutama ke-
kerasan yang terjadi terhadap perempuan. 
Salah satu tindakan jenis kekerasan terha-
dap perempuan yang dibahas dalam peneli-
tian ini adalah kekerasan yang terjadi dalam 
ranah privat atau biasa disebut dengan keke-
rasan dalam rumah tangga (KDRT). Terkait 
dengan hal tersebut, hasil Survei Kekerasan 
terhadap Perempuan dan Anak Tahun 2006 
(BPS & KNPP, 2006) menunjukkan fakta 
bahwa pelaku kekerasan terbanyak adalah 
suami dengan persentase sebanyak 51.10%. 
Disamping itu, catatan tahunan (CATAHU) 
Komnas Perempuan juga menunjukkan terja-
di peningkatan kasus kekerasan terhadap istri 
dari tahun 2012 ke 2013, di mana pada tahun 
2012 kasus kekerasan terhadap istri sebanyak 
4.305 kasus dan tahun 2013  sebanyak 7.508 
kasus. 
Fakta mengenai peningkatan kasus keke-
rasan terhadap istri tersebut tentunya dapat 
menghambat tercapainya kesejahteraan sosi-
al di masyarakat, karena salah satu aspek dari 
kesejahteraan sosial berdasarkan UU No. 11 
Tahun 2009 adalah terpenuhinya kebutuhan 
sosial masyarakat agar dapat melaksanakan 
fungsi sosial mereka dengan baik. Untuk itu, 
banyak pihak termasuk diantaranya lembaga 
sosial dan pemerintah, berusaha untuk memi-
nimalisir tindak kekerasan dengan berbagai 
cara. Salah satunya adalah upaya pencegah-
an yang digaungkan melalui program Men 
Care yang dimulai pada tahun 2013. Lem-
baga yang melaksanakan program tersebut 
adalah Yayasan PULIH, Rifka Anisa Wo-
men Crisis Center, Perkumpulan Keluarga 
Berencana Indonesia (PKBI) Lampung dan 
Jawa Timur, dan organisasi Aliansi Laki-laki 
Baru (ALB). Dari segi pendanaan, dalam 
pelaksanaan program Men Care di beberapa 
daerah di Indonesia didanai oleh RutgersW-
PF Belanda yang diberikan melalui Rutger-
sWPF Indonesia. Program Men Care dalam 
definisinya merupakan sebuah program yang 
bertujuan untuk meningkatkan keikutsertaan 
orang-orang muda dan dewasa laki-laki se-
bagai mitra dalam pengasuhan, pengurangan 
KDRT, pemenuhan kesehatan fisik dan men-
tal, dan peningkatan kesehatan ibu dan anak. 
Mengingat bahwa program tersebut dila-
kukan oleh beberapa lembaga sosial di Indo-
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nesia, maka penelitian ini difokuskan pada 
salah satu dari lembaga pelaksana tersebut, 
yaitu Yayasan PULIH yang pelaksanaan pro-
gramnya mencakup wilayah Jabodetabek. 
Lalu, hadirnya program Men Care merupa-
kan sebuah hal yang sangat menarik karena 
lembaga dapat melihat sesuatu yang lain dari 
peliknya masalah kekerasan terhadap pe-
rempuan dan keikutsertaan laki-laki dalam 
pencegahan kekerasan merupakan suatu hal 
yang belum banyak digaungkan di Indonesia. 
Selain itu, pada faktanya menurut CATAHU 
Komnas Perempuan tahun 2015, kasus keke-
rasan terhadap istri yang terjadi pada tahun 
2014 mengalami penurunan. Sebelumnya, 
pada tahun 2013 kasus kekerasan terhadap 
istri berjumlah 7.508 kasus, sedangkan pada 
tahun 2014 kasus kekerasan terhadap istri 
mengalami penurunan menjadi 5.102 kasus. 
Begitu pula dengan jumlah kasus kekeras-
an terhadap istri yang ditangani oleh Yaya-
san PULIH mengalami penurunan sebanyak 
4 kasus dari tahun 2013 sampai September 
2014. 
Tentunya kedua fakta diatas merupakan 
suatu hal pendorong untuk melakukan pene-
litian terhadap program yang baru berjalan 
sejak 2013 tersebut dalam konteks Ilmu Ke-
sejahteraan Sosial dengan spesifikasi menge-
nai pencegahan kekerasan. Sebagai penun-
jang penelitian, terdapat beberapa rumusan 
pertanyaan penelitian yang dapat digunakan 
untuk mengenal program ini lebih jauh. Ada-
pun pertanyaan penelitiannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana bentuk keikutsertaan laki-laki 
yang diangkat program Men Care dalam 
kaitannya dengan pengurangan angka ke-
kerasan terhadap perempuan? 
2. Bagaimana strategi yang dilakukan lem-
baga untuk menarik masyarakat ikut serta 
dalam program Men Care?
Keikutsertaan Laki-laki dalam Pencegah-
an Kekerasan: Menurut Flood (2011), seha-
rusnya laki-laki ikut serta dan bekerjasama 
dalam upaya pencegahan kekerasan terha-
dap perempuan. Laki-laki dapat dilibatkan 
dengan menjadikan mereka sebagai peserta 
dalam program edukasi, 
sebagai target kampanye pemasaran sosi-
al, pembuat kebijakan, aktivis, atau advokat. 
Adapun upaya-upaya keikutsertaan laki-laki 
dalam pencegahan kekerasan terhadap pe-
rempuan dikemukakan oleh Flood (2011) 
dengan memberikan enam level intervensi 
pencegahan berikut ini: 
1. Meningkatkan pengetahuan individu 
Meningkatkan kapasitas individu dalam 
pencegahan kekerasan dan peningkatan 
keamanan. Contohnya adalah program 
ayah yang bertanggungjawab atau pro-
gram untuk sepasang kekasih sebelum 
menikah. 
2. Meningkatkan pendidikan berbasis komu-
nitas 
Menjangkau sekelompok orang untuk 
memberikan informasi dan pengetahuan 
tentang cara pencegahan kekerasan dan 
peningkatan keamanan. Contohnya ada-
lah seminar tentang edukasi lokal yang 
mencakup norma sosial atau kampanye 
sosial tentang pencegahan kekerasan. 
3. Mendidik tenaga ahli 
Memberikan informasi dan model nor-
ma positif kepada para tenaga ahli yang 
memberikan pengetahuan dan keteram-
pilan bagi orang lain. Contohnya adalah 
pencegahan yang dilakukan ditempat ker-
ja dengan memberikan pelatihan kepada 
pegawai atau karyawan.
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4. Melibatkan, menguatkan, dan mengerah-
kan komunitas 
Mengajak banyak kelompok dan individu 
untuk tujuan yang lebih luas dan dam-
pak yang lebih besar. Contohnya adalah 
dengan mengadakan acara atau kegiatan 
yang menghubungkan kekerasan dengan 
isu-isu krusial lain yang berhubungan de-
ngan kesejahteraan komunitas itu sendiri, 
seperti kemiskinan, akses kesehatan, dan 
pembangunan ekonomi.
5. Perubahan 
Mengadopsi peraturan dan membentuk 
norma untuk mencegah kekerasan dan 
meningkatkan keamanan. Contohnya ada-
lah dengan mengintervensi institusi-insti-
tusi yang memberikan pengaruh seperti 
kepolisian dan institusi militer dengan 
mengadakan pelatihan dan kampanye me-
ngenai kekerasan. 
6. Mempengaruhi kebijakan dan undang-
-undang 
Menetapkan hukum dan kebijakan yang 
mendukung norma komunitas yang baik 
dan masyarakat yang terbebas dari keke-
rasan. Membuat dan menyebarluaskan 
kurikulum mengenai pencegahan keke-
rasan di sekolah dan universitas, mem-
bentuk aturan periklanan, pornografi, dan 
media lainnya serta membatasi pengguna-
an senjata tajam. 
Selain itu Paymar (2000) menambahkan 
tentang hal-hal yang dapat dilakukan oleh 
laki-laki dan komunitas dalam mencegah ke-
kerasasan, yaitu:
1. Ayah dapat menjadi sosok panutan bagi 
anak-anaknya dalam memberikan contoh 
tentang hubungan yang setara antara laki-
-laki dan perempuan dan terlebih mene-
kankan bahwa setiap permasalahan dapat 
diselesaikan tanpa kekerasan 
2. Orangtua dapat membantu anaknya untuk 
mengerti tentang gender dalam perspektif 
budaya dan menekankan kesetaraan gen-
der 
3. Laki-laki harus mengerti jika perbedaan 
dalam hubungan dapat diselesaikan tanpa 
kekerasan, tidak bisa semaunya sendiri 
dan tidak harus selalu menang 
4. Laki-laki bertanggung jawab atas hal yang 
telah dilakukan, karena laki-laki yang me-
rasa harus bertanggung jawab atas perbu-
atannya akan mudah untuk merubah peri-
laku kekerasannya 
5. Menantang cara laki-laki memandang di-
rinya dan berhenti mengagungkan keke-
rasan 
6. Tidak diam ketika melihat laki-laki mela-
kukan kekerasan, berikan bantuan untuk 
merujuk ke konselor 
7. Laki-laki dapat menjadi role model di 
komunitasnya dengan menunjukkan jika 
dia ‘berbeda’; tidak melakukan kekerasan 
dan kasar terhadap perempuan 
8. Pemerintah, organisasi, dan komunitas 
dapat menunjukkan bahwa mereka adalah 
institusi yang kontra dengan kekerasan. 
Laki-laki sendiri dapat bergabung dalam 
komunitasnya untuk ikut terlibat dalam 
pencegahan kekerasan terhadap perempu-
an.
Ternyata, dibalik ide tentang keikutserta-
an laki-laki dalam pencegahan kekerasan ter-
hadap perempuan, Pease (2008) menemukan 
beberapa permasalahan yang menjadi kenda-
la dijalankannya ide tersebut, yaitu;
1. Mengurangi dana donatur untuk program 
dan pelayanan perempuan. 
2. Melemahkan orientasi feminist yang da-
lam artian bahwa dengan melibatkan laki-
-laki dapat mengurangi komitmen untuk 
mengakhiri ketidaksetaraan gender, ka-
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rena laki-laki bisa saja hanya mendukung 
gerakan kesetaraan gender tetapi tidak 
mengaplikasikan prinsip tersebut dalam 
dirinya sendiri dan lingkungannya. 
3. Membungkam perempuan, dimana ketika 
laki-laki terlalu banyak terlibat menja-
di penggerak atau bahkan promotor dari 
pencegahan kekerasan itu sendiri ditakut-
kan dapat membuat laki-laki lebih berpe-
ngaruh dalam pelibatan tersebut.
4. Laki-laki mengambil alih kampanye dan 
mengatur inti acara. 
5. Bekerjasama dengan laki-laki pelaku ke-
kerasan, karena menurut Flood (dalam 
Pease, 2008), setiap kelompok laki-laki 
mempunyai resiko untuk terlalu menyo-
roti seksisme dan berperilaku kekerasan. 
6. Memperoleh lebih banyak pujian, dimana 
laki-laki yang terlibat dalam pencegahan 
kekerasan ditakutkan akan lebih disorot 
oleh masyarakat dan media.
7. Tidak dapat memperoleh kepercayaan pe-
rempuan, karena perempuan akan lebih 
memandang bahwa laki-laki yang terlibat 
dalam pencegahan kekerasan akan meres-
pon sosialisi patriarki yang nantinya di-
jadikan alasan untuk mengalihkan tujuan 
kampanye perempuan untuk kepentingan 
mereka sendiri. 
Strategi Mengikutsertakan Masyarakat: 
Dalam upaya mencegah terjadinya kekerasan 
terhadap perempuan diperlukan ketertarikan 
dan ketersediaan masyarakat untuk ikut ser-
ta dalam upaya tersebut. Keikutsertaan ma-
syarakat dalam upaya pencegahan kekerasan 
terhadap perempuan dapat dilakukan dengan 
metode intervensi komunitas yang berkait-
an dengan model intervensi pengembangan 
masyarakat (Adi, 2005). Salah satu strategi 
model pengembangan masyarakat adalah 
pendekatan partisipatif yang berupaya agar 
masyarakat memperoleh pengalaman belajar 
untuk mengembangkan dirinya melalui pe-
mikiran dan tindakan yang dirumuskan oleh 
mereka (Adi, 2005).  
Atas dasar tersebut, salah satu teknik yang 
digunakan untuk meningkatkan keikutsertaan 
masyarakat dalam mencegah kekerasan ter-
hadap perempuan adalah melalui pemasaran 
sosial seperti yang dikemukakan oleh Kotler 
dan Roberto (1989) dimana pemasaran sosi-
al sendiri merupakan sebuah strategi untuk 
perubahan perilaku yang mengkombinasikan 
pendekatan tradisional dengan menggunakan 
teknologi komunikasi dan kemampuan pe-
masaran. Dalam pemasaran sosial menurut 
Kotler dan Roberto (1989) terdapat 4 rang-
kaian penting yang lebih dikenal sebagai 4P, 
yaitu: 
1. Product: merupakan ‘barang’ atau produk 
yang ditawarkan kepada target sasaran, 
termasuk diantaranya adalah pelayanan, 
kualitas, keistimewaan, style, pilihan, ja-
minan, dll.
2. Price: merupakan biaya yang dibeban-
kan kepada target sasaran, termasuk di-
antaranya adalah harga, kewajiban, atau 
bisa juga waktu yang terpakai, usaha, dan 
stress yang dihasilkan.
3. Place: merupakan tempat dimana target 
sasaran menerima produk tersebut, terma-
suk diantaranya adalah tempat distribusi 
pelayanan baik dari segi pemerintahan 
maupun lembaga non-pemerintah.
4. Promotion: merupakan cara menyebarlu-
askan produk yang akan diberikan kepada 
target sasaran, dapat melalui iklan, public 
relation, promosi penjualan, dll.
PROGRAM MEN CARE SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA (CLARA, FENTINY NUGROHO)
137
Selain keempat P tersebut, terdapat 3P 
tambahan yang terkait dengan pemberian la-
yanan melalui pemasaran sosial, yaitu: 
1. Personnel: merupakan orang-orang yang 
menjual dan menyampaikan produk sosial 
kepada target sasaran.
2. Presentation: merupakan elemen yang 
dipakai untuk memberikan pembelajaran 
kepada target sasaran.
3. Process: merupakan langkah-langkah 
yang dilalui oleh target sasaran untuk 
memperoleh produk sosial tersebut
Setelah mengetahui elemen penting dalam 
pemasaran sosial, penting juga diketahui me-
ngenai pemasaran sosial yang efektif, dimana 
hal yang diperlukan adalah strategi yang spe-
sifik yang sesuai dengan target sasaran dari 
produk yang dipasarkan. Adapun komponen 
strategi pemasaran sosial menurut Kotler dan 
Roberto (1989) adalah sebagai berikut:
1. Target-adopter segments 
Strategi menentukan target sasaran de-
ngan memproritaskan untuk menarik mi-
nat mereka untuk terlibat dalam program. 
2. Social marketing mix 
Strategi yang terdiri dari sekumpulan 
komponen pemasaran sosial (4P+3P) un-
tuk setiap golongan target sasaran dan se-
tiap sub-strategi menjelaskan bagaimana 
komponen dapat merespon kesempatan, 
hambatan, dan isu penting yang sudah di-
identifikasi sebelumnya. 
3. Social marketing budget 
Strategi pemasaran menjelaskan secara 
spesifik sumber pendanaan yang ada un-
tuk mendanai beberapa elemen dan tahap-
an kampanye perubahan sosial
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekat-
an kualitatif yang mana menurut Rubin dan 
Babbie (2008) pendekatan kualitatif merupa-
kan pendekatan yang melakukan observasi 
dan mendeskripsikan hasil observasi tersebut 
dengan menempatkan diri peneliti di posisi 
yang sama atau sesuai dengan objek pene-
litian. Selain itu, jenis penelitian yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah pene-
litian yang menggambarkan situasi, ruang 
lingkup sosial, atau hubungan secara rinci 
dan berfokus pada bagaimana hal tersebut 
terjadi dan siapa yang terlibat didalamnya 
(Neuman, 2007). Berkaitan dengan definisi 
diatas, tujuan penelitian ini menggunakan 
tipe penelitian deskriptif adalah untuk mem-
berikan gambaran mengenai bentuk keikut-
sertaan laki-laki yang diangkat program Men 
Care dalam kaitannya dengan pengurangan 
angka kekerasan terhadap perempuan dan 
strategi yang dilakukan untuk menarik ma-
syarakat ikut serta dalam program Men Care. 
Adapun jenis informan yang dipilih da-
lam penelitian ini menggunakan metode 
non-probability sampling dengan tipe pemi-
lihan purposive sampling di mana informan 
dipilih tidak secara random atau dengan kata 
lain, informan merupakan seorang yang di-
pilih berdasarkan pengetahuannya tentang 
lembaga (Neuman, 2007). Dengan demikian, 
berdasarkan pengertian diatas, kriteria infor-
man yang dipilih untuk penelitian ini adalah 
sebagai berikut; 
1. Pekerja lembaga yang tentunya menge-
tahui program dengan baik dan berpeng-
alaman langsung dalam melaksanakan 
kegiatan program dengan minimal peng-
alaman bekerja dalam program selama 6 
bulan.
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2. Fasilitator kegiatan program yang sedang 
atau pernah terlibat dalam kegiatan pro-
gram Men Care.
3. Peserta laki-laki yang pernah mengikuti 
kegiatan-kegiatan dari program dan ber-
sedia dijadikan informan penelitian. In-
forman peserta dibagi lagi menjadi dua 
kategori, yaitu peserta laki-laki muda dan 
laki-laki dewasa.
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah studi literatur 
yang diperoleh melalui buku, jurnal ilmiah, 
artikel, dan beberapa arsip/ dokumen yang 
berkaitan dengan tema penelitian. Selain itu, 
peneliti juga melakukan wawancara men-
dalam dengan informan yang sesuai dengan 
kriteria penelitian. Lalu, teknik pengumpul-
an data lainnya adalah observasi, yang mana 
menurut Basrowi dan Suwandi (2008), ob-
servasi adalah metode yang digunakan untuk 
melihat dan mengamati secara langsung ke-
adaan di lapangan agar peneliti memperoleh 
gambaran yang lebih luas tentang permasa-
lahan yang diteliti. 
Selanjutnya dalam penelitian ini, temuan 
data yang sudah dikelompokkan sesuai de-
ngan kedua pertanyaan penelitian, dianalisis 
dengan menggunakan teori-teori yang terkait 
dengan keikutsertaan laki-laki dalam pence-
gahan kekerasan dan strategi keikutsertaan 
masyarakat dalam program.
HASIL
Dalam upaya mengumpulkan data, pene-
liti melakukan wawancara mendalam dengan 
sepuluh (10) informan penelitian. Kemudian, 
temuan data tersebut dibagi menjadi tiga ba-
gian yang selanjutnya dianalisis dengan teori 
yang digunakan dalam penelitian. Adapun 
ketiga teori tersebut adalah sebagai berikut; 
1. Program Men Care 
2. Keikutsertaan Laki-laki dalam Pencegah-
an Kekerasan 
3. Strategi Program Men Care 
Program Men Care: Sebagai upaya untuk 
mencegah terjadinya kekerasan terhadap pe-
rempuan ternyata diperlukan keikutsertaan 
laki-laki. Sebab, meskipun mereka adalah 
pihak paling rentan menjadi pelaku kekeras-
an, tidak bisa dipungkiri bahwa tidak semua 
laki-laki melakukan kekerasan. Untuk itu, 
program Men Care hadir sebagai alat yang 
mendorong laki-laki untuk ikut serta dalam 
isu tersebut. Tujuan besar dari program ter-
sebut adalah untuk mengurangi angka keke-
rasan terhadap perempuan melalui upaya un-
tuk merubah paradigma laki-laki mengenai 
maskulinitas berkekerasan dan meningkat-
kan keikutsertaan mereka sebagai mitra un-
tuk mencegah terjadinya kekerasan terhadap 
perempuan.
Dalam pelaksanaan program Men Care, 
Yayasan PULIH menemukan berbagai ma-
cam kemudahan yang dapat mendukung ja-
lannya program tersebut, diantaranya yaitu;
1. Lembaga mitra dan peserta kegiatan men-
jadi media dalam menyebarluaskan pro-
gram kepada masyarakat
2. Donasi yang muncul karena melihat dan 
mendengar aktivitas lembaga dalam me-
laksanakan program 
3. Adanya kebijakan tentang pelibatan laki-
-laki yang dijadikan sebagai dasar pelak-
sanaan program
4. Kerjasama dengan organisasi Aliansi 
Laki-laki Baru (ALB)
5. Beberapa pemuka agama dapat dijadikan 
role model karena sudah menyadari pen-
tingnya keikutsertaan laki-laki dalam pen-
cegahan kekerasan.
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Lalu selain kemudahan dan kesempatan 
yang dialami oleh Yayasan PULIH, dalam 
pelaksanaan program Men Care juga ditemu-
kan beberapa kesulitan yang menjadi ham-
batan dalam menjalankan program tersebut, 
diantaranya adalah;
1. Beberapa gerakan perempuan yang meng-
anggap bahwa keikutsertaan laki-laki be-
lum perlu dilakukan 
2. Dalam konteks budaya patriarki juga di-
temukan beberapa tantangan untuk me-
libatkan laki-laki dalam isu pencegahan 
kekerasan terhadap perempuan
3. Muncul anggapan-anggapan yang me-
nyudutkan pelaku laki-laki untuk terlibat 
dalam pencegahan kekerasan terhadap pe-
rempuan.
4. Lembaga tidak memiliki komunitas sasar-
an
5. Hubungan yang tidak setara antara lemba-
ga donor dengan pelaksana 
6. Beberapa kalangan atau pihak yang tidak 
sabar menanti hasil dari upaya pelibatan 
lakilaki dalam pencegahan kekerasan ter-
hadap perempuan
Keikutsertaan Laki-laki dalam Pencegah-
an Kekerasan: Program Men Care menyasar 
pada dua target besar, yakni anak muda dan 
dewasa (ayah atau pasangan muda). Kedua 
target besar tersebut diharapkan dapat ikut 
serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksa-
nakan oleh Yayasan PULIH. Dengan mengi-
kuti dalam kegiatan-kegiatan program terse-
but, target sasaran diharapkan dapat terlibat 
dalam isu pencegahan ini sesuai dengan kate-
gori usia mereka. Adapun bentuk keikutser-
taan laki-laki pencegahan kekerasan dalam 
konteks remaja atau anak muda adalah de-
ngan mengenal perilaku kekerasan dalam pa-
caran yang berguna untuk dirinya dan orang 
disekitarnya. Lalu selanjutnya adalah bentuk 
keikutsertaan laki-laki dewasa (ayah atau pa-
sangan muda) dalam mencegah terjadinya 
kekerasan terhadap perempuan yang salah 
satunya dapat berupa keikutsertaan ayah da-
lam pengasuhan anak atau berbagi peran do-
mestik dengan istrinya. 
Strategi Program Men Care: Berdasarkan 
hasil dengan informan penelitian, target sa-
saran dari program Men Care dibagi menjadi 
tujuh sektor, yaitu ayah atau pasangan muda, 
laki-laki muda, tenaga kesehatan, kepolisian, 
institusi tenaga ahli, dan kebijakan serta per-
undang-undangan. Selain itu, terdapat bebe-
rapa kewajiban yang hanya diberikan kepada 
peserta yang dibentuk untuk menjadi agen 
perubahan atau fasilitator. Sedangkan peserta 
yang bersifat umum atau publik tidak diberi-
kan kewajiban apapun saat mengikuti kegiat-
an program Men Care, peserta yang sifatnya 
publik lebih diharapkan untuk menyadari dan 
memahami maskulinitas yang anti kekerasan. 
Selanjutnya, dalam upayanya untuk men-
cegah terjadinya kekerasan terhadap perem-
puan melalui pelibatan laki-laki, target sa-
saran atau peserta dari program Men Care 
diberikan berbagai materi yang berkaitan 
dengan kekerasan terhadap perempuan, baik 
untuk peserta dengan kategori anak muda 
maupun ayah atau pasangan muda. Materi 
yang diberikan kepada peserta anak muda 
biasanya berkaitan dengan hubungan atau re-
lasi intim mereka terhadap lawan jenis, bia-
sanya disebut sebagai hubungan pacaran. Se-
dangkan untuk peserta dalam kategori ayah 
atau pasangan muda, biasanya lebih dikait-
kan dengan pembagian kerja domestik dalam 
hubungan dengan pasangan. 
Dalam upaya untuk mempromosikan atau 
menyebarluaskan isu ini kepada masyarakat 
luas, lembaga melakukan upaya penyebarlu-
asan melalui tambahan materi ketika mereka 
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sedang mengisi di suatu acara, bekerjasama 
dengan beberapa media cetak, penyebaran 
melalui media sosial, membuat atribut kam-
panye, dan menjalin kerjasama dengan in-
stitusi. Disamping itu, sebagai upaya dalam 
merekrut peserta ayah, lembaga melakukan 
beberapa cara, diantaranya adalah melalui 
kampanye, pelatihan, seminar, dan mengi-
kutsertakan role model atau tokoh masyara-
kat untuk dijadikan pembicara.  
Selanjutnya, isu pencegahan kekerasan 
terhadap perempuan yang melibatkan laki-
-laki ini biasanya didistribusikan atau dipa-
parkan di berbagai tempat yang berkaitan 
dengan lokasi target sasaran dari program 
Men Care yang dilaksanakan oleh Yayasan 
PULIH. 
Salah satu dari pihak yang memiliki peran 
untuk menyebarluaskan isu ini ke masyarakat 
adalah agent of change yang salah satunya 
adalah fasilitator. Fasilitator sendiri dalam 
program ini memiliki peran penting untuk 
memberikan informasi seputar kesetaraan 
gender dan kekerasan terhadap perempuan. 
Dalam menjalankan perannya sebagai fasili-
tator, mereka memiliki teknik penyampaian 
yang biasa digunakan saat mengisi kegiatan 
untuk para peserta, yaitu melalui komunikasi 
dua arah, film, games, dan power point.  
Disamping itu, sebagai upaya untuk me-
ningkatkan kualitas pelaksanaan program, 
lembaga melakukan kajian lapangan, review 
riset yang berkaitan dengan isu program, dan 
sharing dengan orang-orang yang memiliki 
pengalaman. Selain itu, lembaga juga me-
lakukan penyusunan strategi yang matang 
untuk menjalin relasi dengan target sasaran 
melalui rapat program yang dilaksanakan 
baik di dalam lembaga sendiri maupun bersa-
ma dengan pihak donor. Terakhir, pendanaan 
program tidak hanya didanai oleh pemerintah 
Belanda yang disalurkan melalui Rutgers-
WPF Indonesia, namun juga lembaga mela-
kukan self-funded guna mendanai program 
tersebut. 
PEMBAHASAN 
Keikutsertaan Laki-laki dalam Pencegah-
an Kekerasan terhadap Perempuan: Dalam 
upayanya untuk menurunkan angka kekeras-
an terhadap perempuan, lembaga melakukan 
empat level intervensi yang dikaji dengan pe-
maparan Flood (2011). Keempat level inter-
vensi tersebut adalah sebagai berikut;
1. Meningkatkan pengetahuan individu me-
lalui talkshow, roadshow, pelatihan, dis-
kusi publik dan male counseling.
2. Mendidik tenaga ahli (tenaga kesehatan, 
psikolog, dan polisi) melalui pembekalan 
yang diberikan sesuai dengan perannya 
dalam meningkatkan keikutsertaan laki-
-laki dalam pencegahan kekerasan terha-
dap perempuan. 
3. Perubahan dalam institusi yang menjadi 
sasaran intervensi untuk merubah norma 
yang mencegah kekerasan adalah institusi 
kesehatan, kepolisian, dan hukum. 
4. Mempengaruhi kebijakan dan undang-
-undang melalui institusi yang menjadi 
sasaran intervensi.
Selanjutnya keikutsertaan laki-laki dalam 
pencegahan kekerasan yang ditemukan da-
lam program Men Care jika dikaitkan dengan 
teori Paymar (2000) tentang hal yang dapat 
dilakukan oleh lakilaki dalam mencegah ke-
kerasan terhadap perempuan adalah sebagai 
berikut;
1. Ayah dapat menjadi sosok panutan bagi 
anak-anaknya dalam memberikan con-
toh tentang hubungan yang setara antara 
laki-laki dan perempuan melalui keikut-
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sertaan laki-laki dalam ranah domestik 
termasuk didalamnya peran ayah dalam 
pengasuhan. 
2. Laki-laki harus mengerti jika perbedaan 
dalam hubungan dapat diselesaikan tanpa 
kekerasan melalui penanaman maskulini-
tas baru tanpa kekerasan yang dilakukan 
oleh Yayasan PULIH untuk peserta de-
ngan kategori anak muda. 
3. Laki-laki bertanggung jawab atas hal yang 
telah dilakukan, karena laki-laki yang me-
lihat bahwa dirinya berpotensi melakukan 
atau menyelesaikan masalah di hubung-
annya dengan kekerasan bisa mendorong 
dirinya sendiri untuk berubah dan meng-
hentikan perilaku kekerasan tersebut. 
4. Tidak diam ketika melihat laki-laki me-
lakukan kekerasan melalui pemberian ru-
jukan baik kepada korban kekerasan mau-
pun pelaku pada kegiatan konseling. 
5. Laki-laki dapat menjadi role model di ko-
munitasnya dengan menunjukkan jika dia 
‘berbeda’, misalnya ayah yang terlibat da-
lam pengasuhan anak bisa mengajak para 
ayah di lingkungannya untuk melakukan 
hal yang sama, begitu juga dengan anak 
muda yang dapat menjadi role model bagi 
teman-teman di sekitarnya.
Strategi Mengikutsertakan Masyarakat: 
Untuk meningkatkan pelibatan masyarakat 
terutama laki-laki dalam isu pencegahan ke-
kerasan terhadap perempuan diperlukan stra-
tegi melalui pemasaran sosial seperti yang di-
kemukakan oleh Kotler dan Roberto (1989). 
Strategi pemasaran sosial program Men Care 
jika dikaitkan dengan teori Kotler dan Rober-
to tersebut adalah sebagai berikut;
1. Target-adopter segments. Secara umum 
target sasaran dalam program Men Care 
adalah remaja atau anak muda, ayah atau 
pasangan muda, tenaga kesehatan, polisi, 
institusi, dan kebijakan. Namun dari kese-
luruhan target sasaran yang menjadi target 
utama atau prioritas dalam program Men 
Care adalah anak muda dan ayah atau pa-
sangan muda. Selain itu, masing-masing 
dari target sasaran dipilih berdasarkan 
pertimbangan yang terkait dengan tujuan 
program. 
2. Social marketing mix. Merupakan salah 
satu strategi yang terdiri dari komponen 
pemasaran sosial yaitu komponen 4P 
(Product, Price, Place, Promotion) dan 
3P (Personnel, Presentation, Process) 
yang disusun untuk target sasaran. Ketu-
juh komponen pemasaran sosial tersebut 
digunakan pada keenam target sasaran 
walau memang lebih banyak condong 
ke dua target utama yaitu anak muda dan 
ayah atau pasangan muda. 
3. Social marketing budget. Sumber dana 
untuk menjalankan program Men Care 
berasal dari donor utama yaitu Pemerintah 
Belanda yang diberikan melalui Rutgers-
WPF Indonesia. Namun ternyata selain 
mengandalkan donor, lembaga juga mela-
kukan self-funded melalui penjualan sou-
venir dan irisan dana dari program yang 
juga sedang dijalankan lembaga.
KESIMPULAN
Fakta yang menunjukkan bahwa pelaku 
kekerasan terbesar terhadap perempuan ada-
lah laki-laki menjadi pendorong timbulnya 
program Men Care yang mengusung keikut-
sertaan laki-laki untuk mencegah kekerasan 
terhadap perempuan. Dalam usahanya untuk 
mengikutsertakan laki-laki tersebut, program 
Men Care memiliki target utama atau priori-
tas yaitu anak muda dan ayah atau pasangan 
muda. Pada dasarnya tidak dibatasi hanya 
laki-laki saja yang boleh ikut dalam kegiat-
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an program ini melainkan juga perempuan 
atau pasangan dari laki-laki tersebut. Selain 
itu, program Men Care juga menyasar pada 
pihak-pihak yang turut berperan dalam men-
dorong keikutsertaan laki-laki dalam pence-
gahan kekerasan. 
Untuk mencapai target berkurangnya 
angka kekerasan terhadap perempuan, lem-
baga melakukan metode intervensi yang te-
rintegrasi yang diarahkan kepada para target 
sasaran. Selanjutnya, bentuk keikutsertaan 
laki-laki yang disebarkan melalui kegiatan 
program dapat dijadikan dukungan untuk 
mensosialisasikan kesetaraan gender dalam 
masyarakat dan mengurangi kerentanan laki-
-laki sebagai perilaku kekerasan. 
Strategi mengikutsertakan masyarakat 
terutama laki-laki dalam program Men Care 
yang dilaksanakan oleh lembaga disusun 
menjadi dua bagian; yaitu komponen dan 
strategi pemasaran sosial. Komponen pema-
saran sosial terdiri dari product, price, place, 
promotion (4P) ditambah dengan personnel, 
presentation, dan process (3P). Ketujuh kom-
ponen pemasaran sosial tersebut dijadikan 
patokan dalam membuat strategi pemasaran 
sosial untuk program Men Care tersebut, di-
mana strategi pemasaran sosial terdiri dari 
target adopter segments yang merupakan 
target sasaran program, social marketing mix 
yang adalah ketujuh komponen pemasaran 
sosial yang sudah disebutkan sebelumnya, 
dan pendanaan pemasaran sosial yang meru-
pakan sistem pendanaan dari program Men 
Care tersebut. 
Selanjutnya, dengan diketahuinya bentuk 
keikutsertaan, strategi penyebarluasan pro-
gram, dan berbagai hambatan dan dukungan 
yang dialami lembaga dalam melaksanakan 
program Men Care, diharapkan dapat men-
jadi referensi bagi lembaga lain yang beren-
cana atau bahkan sedang menjalani program 
dengan tujuan serupa, yaitu untuk mengu-
rangi angka kekerasan terhadap perempuan 
terutama jumlah kasus KDRT melalui kei-
kutsertaan laki-laki.
Berdasarkan hasil temuan lapangan, pe-
laksanaan program Men Care yang dilaku-
kan oleh lembaga menemui berbagai macam 
hambatan atau kendala. Adapun kendala-
-kendala tersebut berasal dari berbagai pi-
hak, baik secara internal maupun eksternal. 
Berkaitan dengan hal tersebut, dalam dalam 
penelitian ini ditemukan beberapa hal yang 
dapat dijadikan saran atau rekomendasi bagi 
lembaga untuk mengatasi hambatan tersebut, 
antara lain; 
1. Sehubungan dengan anggapan-anggapan 
yang muncul—mengurangi dana donatur, 
meningkatkan dominasi laki-laki, serta 
ketidaknyamanan bekerjasama dengan 
pelaku kekerasan—dari pihak atau ge-
rakan perempuan yang kontra terhadap 
program Men Care, terutama ide tentang 
pelibatan laki-laki untuk pencegahan ke-
kerasan terhadap perempuan. Sebaiknya 
lembaga mengadakan diskusi atau forum 
pertemuan yang berkala dengan pihak 
yang tidak setuju atas isu pelibatan laki-
-laki dalam mencegah terjadinya tindak 
kekerasan terhadap perempuan. Dalam 
pertemuan tersebut sebaiknya dilakukan 
diskusi mengenai tanggapan-tanggapan 
ketidaksetujuan mereka baik tentang do-
nor, ketakutan akan dominasi, bekerjasa-
ma dengan pelaku kekerasan, dan privile-
ge dalam budaya patriarki. 
2. Terkait dengan hambatan yang dihadapi 
oleh lembaga karena tidak memiliki ko-
munitas binaan, lembaga dapat merangkul 
dan menjalin kerjasama dengan komuni-
tas-komunitas yang sudah ada di Jakarta, 
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baik komunitas anak muda maupun ko-
munitas ayah atau pasangan muda. Salah 
satu contoh dalam usaha menjaring komu-
nitas anak muda dapat dilakukan melalui 
perkumpulan anak muda (karang taruna) 
dalam setiap wilayah Rukun Tetangga 
(RT) disekitar lokasi lembaga dan untuk 
ayah atau pasangan muda dapat menja-
ring komunitas AyahASI dan Sahabat 
Ayah. Dengan jelasnya komunitas yang 
dituju, lembaga juga dapat dengan mudah 
melanjutkan pelaksanaan kegiatan pro-
gram Men Care kepada pihak ayah atau 
pasangan muda yang pada faktanya baru 
beberapa kali dilaksanakan oleh lembaga. 
Selain itu juga dapat mengetahui dengan 
pasti kebutuhan dari komunitas sasaran 
tersebut, jadi tidak perlu melakukan FGD 
(Focus Group Discussion) berulang-ulang 
kali.
3. Kerjasama yang dijalin oleh lembaga da-
lam melaksanakan program Men Care di-
lakukan melalui tenaga ahli. Tenaga ahli 
yang diikutsertakan dalam kegiatan pro-
gram diharapkan dapat melakukan peru-
bahan dalam institusi mereka. Sedangkan 
akan jauh lebih baik jika institusi diajak 
kerjasama secara langsung, sehingga lem-
baga akan lebih mudah mendapatkan du-
kungan dalam melaksanakan program. 
4. Terkait permasalahan ketidaksetaraan 
hubungan antara lembaga donor dengan 
lembaga pelaksana, sebaiknya dilaksana-
kan agenda khusus semacam pertemuan 
untuk menyampaikan keluhan tersebut. 
Disamping itu diperlukan salah satu pihak 
sebagai mediator dalam pertemuan ter-
sebut, misalnya adalah Aliansi Laki-laki 
Baru yang juga berhubungan dengan pi-
hak donor.
5. Berkaitan dengan pihak yang ingin meli-
hat hasil dari program Men Care, lembaga 
dapat menjalankan evaluasi kegiatan, baik 
untuk peserta anak muda maupun ayah 
atau pasangan muda. Evaluasi tersebut di-
lakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
pencapaian dari setiap kegiatan program 
yang telah dilaksanakan dan evaluasi ter-
sebut dihimpun dari peserta dan fasilita-
tor. 
6. Selain itu, sebagai pendukung, lembaga 
juga sebaiknya transparan akan hasil eva-
luasi dan monitoring terhadap pihak yang 
dikatakan ingin segera melihat hasil dari 
program tersebut. Lalu mereka juga da-
pat diajak untuk ikut serta dalam kegiatan 
evaluasi dan monitoring. Diharapkan de-
ngan dijalankannya evaluasi rutin, moni-
toring yang bersifat transparan dan meng-
ajak keikutsertaan mereka, maka mereka 
dapat melihat perkembangan program per 
kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh 
lembaga.
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